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Abstract

Shooting skills are a crucial fundamental technique in soccer because they are a determining factor in a
team’s success in scoring goals. However, the soccer players in the Balung State High School
extracurricular program have never been scientifically evaluated regarding their shooting skill levels
based on their playing positions, making it difficult for coaches to design targeted training programs
tailored to the players’ needs. This study aims to analyze the shooting skill levels of the Balung State
High School soccer club players based on their playing positions. The method used was a descriptive
survey with a quantitative approach. The sample consisted of 30 players selected using purposive
sampling, with the criteria being that they were active players who trained regularly. Data collection
was conducted through a shooting test toward the goal from a distance of 16.5 meters, consisting of
three attempts, with a maximum score of 15 points. The data were analyzed using descriptive statistics.
The results showed that the overall average shooting skill of the players was 7.43 (49.56%), falling into
the “fair” category. The striker position achieved the highest average (8.44 or 56.30%), followed by
defenders and midfielders with the same average (7.44 or 49.63%), while goalkeepers had the lowest
average (4.33 or 28.89%). The conclusion of this study is that the shooting skills of the extracurricular
soccer players at Balung State High School vary depending on their playing positions and, in general,
are still in the “adequate” category.
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Abstrak

Keterampilan shooting merupakan teknik dasar yang sangat penting dalam permainan sepak bola
karena menjadi faktor penentu keberhasilan tim dalam mencetak gol. Namun, pemain ekstrakurikuler
sepak bola SMA Negeri Balung belum pernah dievaluasi secara ilmiah mengenai tingkat keterampilan
shooting berdasarkan posisi bermain, sehingga pelatih kesulitan menyusun program latihan yang
terarah dan sesuai kebutuhan pemain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerampilan
shooting pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung berdasarkan posisi bermain. Metode
yang digunakan adalah survei deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel berjumlah 30 pemain
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pemain aktif dan rutin berlatih.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes shooting ke arah gawang dari jarak 16,5 meter sebanyak tiga
kali percobaan, dengan skor maksimum 15 poin. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan shooting pemain secara keseluruhan adalah 7,43
(49,56%) dengan kategori cukup. Posisi striker memperoleh rata-rata tertinggi (8,44 atau 56,30%),
diikuti defender dan midfielder dengan rata-rata sama (7,44 atau 49,63%), sedangkan goalkeeper
memperoleh rata-rata terendah (4,33 atau 28,89%). Simpulan penelitian ini adalah tingkat
keterampilan shooting pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung berbeda berdasarkan
posisi bermain dan secara umum masih berada pada kategori cukup.

Kata kunci: Ekstrakuliker; keterampilan shooting; sepak bola.
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Pendahuluan

Sepak bola merupakan olahraga beregu yang sangat populer dan digemari oleh berbagai
kalangan, termasuk peserta didik di tingkat sekolah menengah (Prasetyo et al., 2021; Fadli &
Hariyoko, 2022). Popularitasnya mendorong banyak sekolah untuk menjadikan sepak bola
sebagai kegiatan ekstrakurikuler, yang berfungsi tidak hanya sebagai wadah pengembangan
minat dan bakat, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter seperti disiplin, kerja sama,
tanggung jawab, dan sportivitas (Andriawan & Handayani, 2024). Melalui ekstrakurikuler,
siswa dipersiapkan untuk berprestasi di berbagai kompetisi, menjadikan pembinaan teknik
dasar sebagai fondasi utama yang harus dikuasai untuk menerapkan strategi permainan secara
efektif dan efisien.

Salah satu teknik dasar yang memiliki peranan paling krusial adalah shooting, karena
merupakan tahap akhir dalam proses menyerang untuk menghasilkan gol. Keberhasilan suatu
tim sangat ditentukan oleh kemampuan pemain dalam memanfaatkan peluang melalui shooting
yang akurat dan tepat sasaran (Firdaus et al., 2021). Kemampuan shooting yang efektif
merupakan hasil dari kombinasi keterampilan motorik, pemahaman taktis, kondisi fisik, dan
latthan yang terstruktur (Ardyansyah & Fadhli, 2025). Dari aspek biomekanika,
gerakan shooting melibatkan koordinasi berbagai segmen tubuh (proximal-to-distal sequence)
di mana faktor seperti penempatan kaki tumpu, keseimbangan, dan titik kontak kaki dengan
bola sangat menentukan kualitas tendangan (Anggraini et al., 2025).

Beberapa penelitian terkini juga mengonfirmasi bahwa kekuatan otot tungkai, koordinasi
mata-kaki, dan keseimbangan tubuh berkontribusi signifikan terhadap akurasi shooting
(Nurkirom et al., 2026; Setiawan & Jatra, 2025). Meskipun penelitian tentang pengaruh latihan
dan kondisi fisik terhadap shooting telah banyak dilakukan, studi yang secara spesifik
menggambarkan tingkat keterampilan shooting berdasarkan posisi bermain pada pemain
ekstrakurikuler sekolah menengah masih relatif terbatas. Di SMA Negeri Balung, kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola telah berjalan sebagai wadah pembinaan, namun belum pernah
dilakukan evaluasi ilmiah mengenai keterampilan teknis pemain, khususnya shooting.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap 36 pemain ekstrakurikuler, terlihat
adanya indikasi variasi kemampuan yang cukup mencolok antar pemain, serta dugaan bahwa
program latihan yang diterapkan belum sepenuhnya memperhatikan kebutuhan spesifik
berdasarkan posisi bermain. Kondisi ini menjadi masalah karena pelatih tidak memiliki data
objektif untuk menyusun program latihan yang terarah dan efektif, sehingga berpotensi
menghambat pengembangan prestasi tim secara optimal. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan sebuah studi yang dapat memberikan gambaran objektif mengenai tingkat
keterampilan shooting pemain berdasarkan posisi bermain.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi awal dengan menyediakan data
evaluasi yang komprehensif sebagai dasar bagi pelatih dalam merancang program latihan yang
lebih spesifik dan berbasis posisi (position-specific training). Pendekatan ini sejalan dengan
temuan penelitian mutakhir yang menekankan pentingnya latihan yang disesuaikan dengan
tuntutan setiap posisi untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan teknis pemain
(Cuong Le et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan
pengetahuan (research gap) mengenai profil keterampilan shooting di tingkat ekstrakurikuler
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SMA, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembinaan di SMA
Negeri Balung dan menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa depan. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat
keterampilan shooting pemain ekstrakurikuler SMA Negeri Balung berdasarkan posisi
bermain.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Desain penelitian ini dipilih untuk memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat
keterampilan shooting pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung berdasarkan
posisi bermain, tanpa memberikan perlakuan atau intervensi kepada responden (Rachman et
al., 2024). Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa skor numerik hasil
tes keterampilan shooting yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan fenomena yang diteliti secara sistematis dan terukur (Sugiyono, 2023).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri
Balung yang berjumlah 36 pemain.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Etikan & Bala, 2023).
Adapun kriteria inklusi sampel meliputi (1) siswa yang terdaftar sebagai anggota aktif
ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung; (2) mengikuti latihan secara rutin minimal dua
kali dalam seminggu; (3) dalam kondisi sehat dan tidak mengalami cedera saat pelaksanaan
penelitian; serta (4) bersedia mengikuti seluruh rangkaian tes dengan menandatangani lembar
persetujuan (informed consent). Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 30 pemain sebagai
sampel penelitian yang terdiri atas 3 pemain goalkeeper, 9 pemain defender, 9
pemain midfielder, dan 9 pemain striker.

Jumlah sampel ini telah memenuhi prinsip kecukupan sampel untuk penelitian deskriptif,
di mana jumlah minimum responden yang direkomendasikan adalah 30 subjek (Morse, 2022).
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan shooting ke arah gawang untuk
mengukur kemampuan shooting pemain. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu dilakukan validasi isi (content validity) melalui expert judgment dengan
melibatkan dua orang ahli, yaitu pelatih ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung dan
dosen pendidikan jasmani yang memiliki pengalaman di bidang kepelatihan sepak bola.
Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian aspek yang diukur, prosedur pelaksanaan tes,
pembagian target pada gawang, serta sistem penskoran (Retnawati, 2022).

Berdasarkan hasil expert judgment, instrumen dinyatakan layak digunakan dengan
kategori valid. Selanjutnya, uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan metode fes?-
retest pada 10 pemain di luar sampel penelitian dengan rentang waktu 7 hari. Hasil uji
reliabilitas dianalisis menggunakan koefisien korelasi pearson product moment dan diperoleh
nilai reliabilitas sebesar r = 0,85, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi (Sugiyono, 2023).
Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes shooting memiliki konsistensi yang baik dan dapat
diandalkan sebagai alat ukur dalam penelitian. Pelaksanaan tes dilakukan di lapangan sepak
bola SMA Negeri Balung.
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Sebelum tes dimulai, seluruh peserta melakukan pemanasan selama 10-15 menit yang
mencakup peregangan statis dan dinamis, jogging, serta latithan tendangan ringan untuk
mempersiapkan kondisi fisik dan meminimalkan risiko cedera (Safari et al., 2024). Prosedur
tes shooting dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Bola diletakkan dalam keadaan diam pada titik tendangan yang berjarak 16,5 meter dari
garis gawang, sesuai dengan jarak tendangan penalti dalam peraturan sepak bola resmi.

2. Pemain berdiri di belakang bola dan diperbolehkan melakukan awalan sesuai kebiasaan
masing-masing, dengan kaki tumpu ditempatkan di samping bola.

3. Gawang dibagi menjadi beberapa zona sasaran dengan skor yang telah ditentukan (lihat
Tabel 1). Pembagian zona ini mengacu pada pedoman penilaian shooting yang
dikembangkan oleh (Putra et al., 2023) dan telah divalidasi oleh ahli.

4. Setiap pemain memperoleh tiga kali kesempatan melakukan tendangan menggunakan kaki
dominan. Skor dari ketiga percobaan dijumlahkan sehingga diperoleh skor akhir
keterampilan shooting dengan skor maksimum 15 poin.

5. Penilaian dilakukan oleh peneliti dibantu oleh dua orang asisten yang telah dilatih
sebelumnya untuk memastikan proses observasi dan pencatatan skor dilakukan secara
objektif sesuai dengan hasil tendangan yang mengenai target (Widiyanto & Apriliyanto,
2024).

Tabel 1. Skor penilaian tes shooting

Zona Sasaran Skor
Sudut kanan atas / kiri atas 5
Sudut kanan bawah / kiri bawah 4
Sisi tengah kanan / kiri 3
Tengah gawang 2
1
0

Mengenai tiang atau mistar
Tidak mengenai sasaran

Analisis data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi jumlah
responden (n), nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi (SD).
Persentase keterampilan shooting dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Skor yang diperoleh
Persentase = . X 100%
Skor maksimum

Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, tabel statistik
deskriptif, dan diagram batang untuk menggambarkan tingkat keterampilan shooting pemain
berdasarkan posisi bermain. Tingkat keterampilan kemudian diklasifikasikan ke dalam
kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang berdasarkan persentase
pencapaian skor maksimum (Khoiron et al., 2024), sehingga dapat diketahui gambaran
kemampuan shooting pada setiap kelompok posisi bermain secara komprehensif.
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Hasil

Penelitian ini melibatkan 30 pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung
yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Responden terdiri atas empat posisi
bermain, yaitu goalkeeper, defender, midfielder, dan striker. Distribusi responden berdasarkan
posisi bermain disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan posisi bermain

Posisi Bermain  Jumlah (n)  Persentase (%)

Goalkeeper 3 10,0
Defender 9 30,0
Midfielder 9 30,0
Striker 9 30,0
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa penelitian melibatkan 30 pemain ekstrakurikuler
sepak bola SMA Negeri Balung dengan komposisi 3 pemain goalkeeper (10,0%), 9
pemain defender (30,0%), 9 pemain midfielder (30,0%), dan 9 pemain striker (30,0%).
Komposisi sampel ini merepresentasikan struktur tim sepak bola secara proporsional. Data
keterampilan shooting pemain dianalisis berdasarkan posisi bermain untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan masing-masing kelompok. Ringkasan
statistik deskriptif disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Statistik deskriptif keterampilan shooting berdasarkan posisi pemain

.. Nilai Nilai Rentang Persentase .

Posisi n Mean SD Tertinggi Terendah  Nilai (%) Kategori
Goalkeeper 3 4,33 1,15 5 3 2 28,89 Kurang
Defender 9 744 245 13 5 8 49,63 Cukup
Midfielder 9 7,44 3,54 14 3 11 49,63 Cukup
Striker 9 844 5,13 15 1 14 56,30 Cukup
Total 30 7,43 3,56 15 1 14 49,56 Cukup

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa pemain pada posisi striker memiliki rata-rata
skor shooting tertinggi, yaitu 8,44 (SD = 5,13) atau 56,30% dari skor maksimum, diikuti oleh
posisi defender dan midfielder dengan rata-rata yang sama, yaitu 7,44 (SD = 2,45 dan 3,54)
atau 49,63%, sedangkan goalkeeper memperoleh rata-rata terendah sebesar 4,33 (SD = 1,15)
atau 28,89%. Standar deviasi yang bervariasi antarposisi menunjukkan adanya tingkat variasi
kemampuan yang berbeda dalam setiap kelompok. Variasi terbesar terdapat pada
posisi striker (SD = 5,13) dengan rentang nilai 1-15, yang mengindikasikan kesenjangan
kemampuan yang sangat signifikan di antara pemain pada posisi yang sama. Sebaliknya,
posisi goalkeeper memiliki variasi terkecil (SD = 1,15) dengan rentang nilai 3-5, yang
menunjukkan kemampuan yang relatif homogen di antara pemain goalkeeper. Untuk
menginterpretasikan tingkat keterampilan shooting pemain, skor persentase diklasifikasikan ke
dalam kategori berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan (Khoiron et al., 2024).
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Tabel 4. Kategori tingkat keterampilan shooting

Persentase Kategori
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Berdasarkan hasil pengelompokan tingkat keterampilan shooting pada tabel 4, pemain
pada posisi striker, defender, dan midfielder termasuk dalam kategori cukup, sedangkan
pemain pada posisi goalkeeper termasuk dalam kategori kurang. Secara keseluruhan, belum
terdapat kelompok posisi yang mencapai kategori baik maupun sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan shooting pemain ekstrakurikuler SMA Negeri Balung masih
berada pada kategori cukup, sehingga diperlukan peningkatan melalui program latihan yang
lebih terarah dan disesuaikan dengan karakteristik setiap posisi bermain. Untuk memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai sebaran kemampuan shooting pemain, dilakukan analisis
distribusi frekuensi berdasarkan kategori keterampilan pada setiap posisi bermain.

Tabel 5. Distribusi frekuensi kategori keterampilan shooting berdasarkan posisi

Kategori Striker Midfielder Defender Goalkeeper Total
(n=9) (n=9) (n=9) (n=3) (n=30)
Sangat Baik 1(11,1%) 1(11,1%) 0 (0%) 0 (0%) 2 (6,7%)
Baik 1 (11,1%) 0 (0%) 1(11,1%) 0 (0%) 2 (6,7%)
Cukup 2 (22,2%) 2 (22,2%) 4 (44,5%) 0 (0%) 8(26,7%)
Kurang 3(33,3%) 4 (44,4%) 4 (44,4%) 3 (100%) 14 (46,7%)
Sangat Kurang 2 (22,2%) 2 (22,2%) 0 (0%) 0 (0%) 4 (13,3%)

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa sebagian besar pemain (46,7%) berada pada kategori
kurang, 26,7% pada kategori cukup, 13,3% pada kategori sangat kurang, dan masing-masing
6,7% pada kategori baik dan sangat baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas
pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung masih memerlukan peningkatan
kemampuan shooting yang signifikan. Pada posisi striker, hanya 1 pemain (11,1%) yang
mencapai kategori sangat baik dan 1 pemain (11,1%) pada kategori baik, sementara 5 pemain
lainnya (55,6%) berada pada kategori kurang hingga sangat kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa pemain pada posisi yang secara teoritis dituntut memiliki kemampuan shooting unggul
justru masih didominasi oleh pemain dengan kemampuan rendah. Fenomena serupa juga
terlihat pada posisi midfielder, di mana hanya 1 pemain (11,1%) yang mencapai kategori sangat
baik, sedangkan 6 pemain lainnya (66,6%) berada pada kategori kurang hingga sangat kurang.
Pada posisi defender, tidak terdapat pemain dengan kategori sangat baik, 1 pemain (11,1%)
pada kategori baik, 4 pemain (44,5%) pada kategori cukup, dan 4 pemain (44,4%) pada kategori
kurang. Sementara itu, seluruh pemain goalkeeper (100%) berada pada kategori kurang, yang
menunjukkan bahwa kemampuan shooting pemain penjaga gawang masih sangat terbatas.
Untuk memberikan gambaran yang lebih terperinci mengenai kemampuan shooting setiap
pemain, data individu disajikan dalam bentuk ringkasan statistik per posisi, tanpa menyebutkan
nama secara berlebihan agar pembaca tetap fokus pada analisis kelompok.
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Tabel 6. Ringkasan data individu pemain berdasarkan posisi

Posisi Te?tkigrggi Te?elfr(l)éah Rata-rata  Median Modus
Striker 15 1 8,44 8 3
Midfielder 14 3 7,44 7 3
Defender 13 5 7,44 7 6

Goalkeeper 5 3 4,33 4 3,4,5

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa pada posisi striker, skor tertinggi mencapai 15
(sempurna) dan terendah 1, dengan median 8 dan modus 3 yang menunjukkan bahwa sebagian
besar pemain memiliki skor di sekitar nilai 3. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada
pemain dengan kemampuan sangat baik, mayoritas pemain striker masih memiliki
kemampuan shooting yang rendah. Pada posisi midfielder, skor tertinggi mencapai 14 dan
terendah 3, dengan median dan modus masing-masing 7 dan 3. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemain midfielder juga bervariasi dengan kecenderungan dominan pada
skor rendah. Pada posisi defender, skor tertinggi 13 dan terendah 5, dengan median 7 dan
modus 6. Berbeda dengan posisi lainnya, tidak ada pemain defender yang memperoleh skor di
bawah 5, yang menunjukkan bahwa pemain bertahan memiliki kemampuan shooting yang
lebih merata dan cenderung lebih stabil dibandingkan posisi lainnya. Pada posisi goalkeeper,
skor berkisar antara 3 hingga 5 dengan rata-rata 4,33, yang menunjukkan bahwa seluruh
pemain penjaga gawang memiliki kemampuan shooting yang relatif rendah dan homogen.
Untuk memvisualisasikan perbandingan kemampuan shooting antar posisi bermain, disajikan
diagram batang pada diagram 1.

12 4

O

STRIKER GOALKEEPER

Diagram 1. Rata-rata skor shooting berdasarkan posisi bermain
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Berdasarkan diagram 1, terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor shooting antar
posisi bermain. Posisi striker memiliki rata-rata tertinggi (8,44), diikuti oleh defender dan
midfielder dengan rata-rata yang sama (7,44), dan goalkeeper dengan rata-rata terendah (4,33).
Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa perbedaan rata-rata antara striker, defender dan
midfielder tidak terlalu besar (hanya sekitar 1 poin), sementara perbedaan antara ketiga posisi
tersebut dengan goalkeeper cukup signifikan (sekitar 3-4 poin).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri
Balung, diperoleh gambaran bahwa tingkat keterampilan shooting berbeda pada setiap posisi
bermain. Kelompok striker memperoleh nilai rata-rata keterampilan shooting tertinggi (8,44
atau 56,30% dengan kategori cukup), diikuti oleh defender dan midfielder dengan rata-rata
yang sama (7,44 atau 49,63% kategori cukup), sedangkan goalkeeper berada pada posisi
terendah (4,33 atau 28,89% kategori kurang). Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum
kemampuan shooting pemain ekstrakurikuler SMA Negeri Balung masih berada pada kategori
cukup, sehingga diperlukan program latihan yang lebih sistematis dan terarah sesuai dengan
tuntutan setiap posisi bermain.

Secara teoritis, pemain striker merupakan ujung tombak serangan yang dituntut memiliki
kemampuan shooting baik  karena bertugas mencetak gol. Hasil penelitian yang
menunjukkan striker sebagai kelompok dengan rata-rata tertinggi sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa keterampilan shooting dipengaruhi oleh teknik dasar yang benar,
koordinasi gerak, kekuatan tungkai, serta latihan yang dilakukan secara terprogram (Oliver et
al., 2024). Pemain yang lebih sering berlatih shooting dan finishing akan memiliki peluang
lebih besar untuk menghasilkan tendangan yang akurat dan bertenaga (Cahyono & Syaukani,
2023). Namun demikian, temuan menarik ditemukan pada posisi defender yang memiliki rata-
rata yang sama dengan midfielder dan hanya berbeda tipis dengan striker.

Hal ini berbeda dengan penelitian (Hasanuddin, 2023) yang melaporkan bahwa
pemain striker memiliki kemampuan shooting paling tinggi dibandingkan posisi lainnya.
Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh wvariasi program latihan, frekuensi
latihan shooting, pengalaman bermain, serta karakteristik responden pada masing-masing
sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Cahyono & Syaukani, 2023) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan shooting yang signifikan antara
pemain depan, tengah, dan belakang (p > 0,05). Peneliti menjelaskan bahwa
hasil shooting dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti teknik pelaksanaan, posisi badan dan
kaki saat menendang, serta konsentrasi pemain.

Oleh karena itu, posisi bermain tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator
kemampuan shooting, karena penguasaan teknik dasar, kualitas latihan, serta pengalaman
bermain turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan keterampilan tersebut. Selain
posisi bermain, terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi kemampuan shooting.
Kekuatan otot tungkai berperan penting dalam menghasilkan daya dorong saat menendang
bola, di mana penelitian (Nurkirom et al., 2026) menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai
memberikan kontribusi signifikan terhadap akurasi shooting, terutama apabila didukung oleh
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penguasaan teknik dasar yang baik. Koordinasi mata-kaki juga berperan penting dalam
mengarahkan bola secara tepat ke sasaran, di mana pemain dengan koordinasi yang lebih baik
memiliki kemampuan shooting yang lebih tinggi (Firdaus et al., 2021).

Keseimbangan tubuh berfungsi menjaga stabilitas saat melakukan tumpuan sebelum
menendang, sehingga pemain dengan keseimbangan yang baik mampu menghasilkan
tendangan yang lebih akurat dan kuat (Setiawan & Jatra, 2025). Apabila ketiga komponen
tersebut berkembang dengan baik, kualitas shooting pemain akan semakin optimal (Nurkirom
etal., 2026). Hasil penelitian yang menunjukkan defender memiliki kemampuan shooting yang
relatif baik juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik latihan pada tingkat ekstrakulikules
sekolah. Pada tahap pembinaan usia sekolah, program latihan umumnya masih berfokus pada
penguasaan teknik dasar secara menyeluruh sehingga seluruh pemain memperoleh porsi
latihan shooting yang relatif sama tanpa membedakan posisi bermain (Cuong Le et al., 2023).

Kondisi ini menyebabkan pemain bertahan tetap memiliki kesempatan yang cukup untuk
mengembangkan kemampuan menendang ke arah gawang, terutama karena dalam situasi
permainan maupun latihan, pemain bertahan sering melakukan tendangan jarak jauh untuk
memulai serangan atau saat menghadapi bola mati. Sebaliknya, apabila latihan finishing belum
diberikan secara spesifik kepada pemain depan, keunggulan yang seharusnya
dimiliki striker menjadi kurang terlihat (Luthfi et al., 2025). Faktor psikologis seperti
kepercayaan diri, motivasi, dan konsentrasi juga berperan dalam menentukan
keberhasilan shooting, di mana pemain dengan kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani
dan tenang dalam melakukan tendangan (Rizky, 2020).

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa implikasi praktis bagi pembinaan
ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri Balung. Pelatih diharapkan menyusun program latihan
yang lebih spesifik berdasarkan kebutuhan setiap posisi bermain, seperti meningkatkan
latihan finishing dan akurasi tendangan bagi striker, memberikan variasi latihan shooting dari
berbagai sudut bagi midfielder, mempertahankan latihan tendangan jarak jauh pada defender,
serta tetap memberikan latihan shooting dasar kepada goalkeeper (Cuong Le et al., 2023).
Latihan teknik sebaiknya dipadukan dengan latihan kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-
kaki, dan keseimbangan agar kemampuan shooting berkembang secara optimal (Nurkirom et
al., 2026; Setiawan & Jatra, 2025).

Evaluasi berkala juga perlu dilakukan untuk memantau perkembangan pemain dan
mengidentifikasi mereka yang memerlukan perhatian khusus (Feri et al., 2025). Mengingat
adanya variasi kemampuan yang cukup mencolok antar pemain, pelatih perlu menerapkan
pendekatan latihan yang memperhatikan perbedaan individu (Musrifin & Bausad, 2020).
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah
dengan jumlah responden 30 pemain, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada
populasi yang lebih luas. Penelitian menggunakan desain survei deskriptif sehingga hanya
menggambarkan tingkat keterampilan shooting tanpa menganalisis hubungan sebab-akibat
antarvariabel.

Variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan shooting, seperti kekuatan otot
tungkai, koordinasi mata-kaki, keseimbangan tubuh, pengalaman bermain, dan faktor
psikologis belum diukur secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain analitik atau eksperimental dengan menambahkan variabel-variabel
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tersebut agar faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan shooting dapat dianalisis secara
lebih mendalam.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 pemain ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri
Balung, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan shooting pemain secara keseluruhan
berada pada kategori cukup dengan rata-rata skor 7,43 (49,56%). Namun demikian, terdapat
perbedaan kemampuan berdasarkan posisi bermain, di mana kelompok striker memperoleh
rata-rata tertinggi (8,44 atau 56,30% kategori cukup), diikuti defender dan midfielder dengan
rata-rata yang sama (7,44 atau 49,63% kategori cukup), sedangkan goalkeeper berada pada
posisi terendah (4,33 atau 28,89% kategori kurang). Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan shooting pemain masih perlu ditingkatkan melalui program latihan yang lebih
terstruktur dan spesifik sesuai karakteristik setiap posisi bermain.

Penelitian ini juga mengungkapkan adanya variasi kemampuan yang cukup mencolok
antar pemain, dengan rentang skor antara 1 hingga 15, serta dominasi pemain pada kategori
kurang (46,7%) dan cukup (26,7%). Faktor-faktor seperti kekuatan otot tungkai, koordinasi
mata-kaki, keseimbangan tubuh, intensitas latihan, serta faktor psikologis turut memengaruhi
kemampuan shooting pemain. Temuan bahwa defender memiliki rata-rata yang sama
dengan midfielder dan hanya berbeda tipis dengan striker mengindikasikan bahwa program
latihan yang diterapkan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan spesifik setiap posisi,
sehingga diperlukan penyesuaian dalam penyusunan materi latihan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelatih dan sekolah dalam
menyusun program latihan berbasis posisi, khususnya dengan meningkatkan
latihan finishing dan akurasi tendangan bagi striker, memberikan variasi latihan shooting dari
berbagai sudut bagi midfielder, mempertahankan latihan tendangan jarak jauh pada defender,
serta tetap memberikan latihan shooting dasar kepada goalkeeper. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan metode eksperimen untuk menguji efektivitas program
latihan shooting serta menambahkan variabel lain seperti kekuatan otot tungkai, koordinasi
mata-kaki, keseimbangan tubuh, dan faktor psikologis agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.
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